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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Antibiotik yang paling banyak digunakan pada pasien demam tifoid di 

Instalasi Rawat Inap RSUD Provinsi NTB periode Mei – Juni tahun 

2015 adalah ceftriaxone sebanyak 19 resep (63%), levofloxacin 

sebanyak 6 resep (20%), Cefixim  sebanyak 3 resep (10%) kemudian 

cefatoxim dan thiamphenicol  masing-masing sebanyak satu resep 

(3%). Bentuk sediaan yangpaling banyak diresepkan adalah injeksi 

(87%). 

5.2 Saran  

1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

terkait evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien diagnosis demam 

tifoid ndi rumah sakit lainnya agar tercapainya perbaikan tingkat 

rasionalitas dalam pemberian antibiotik. 

2. Waktu penelitian yang pendek sehingga hanya bisa mengevaluasi 

30 responden saja. Lebih baik jika pada penelitian selanjutnya 

jumlah sampel diperbanyak dengan memperpanjang waktu 

penelitian agar agar lebih mewakili keadaan yang sesungguhnya. 
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N

o 

No.R

M 

Um

ur 

Jenis 

Kelam

in 

Golongan 

Antibiotik 

Obat Cata 

Pemberi

an  

Dos

is 

Lama 

Perawat

an 

1 6011

26 

15 L Sefalosorin Cefixime Oral 100 

mg 

2 

2 6014

11 

32 L Quinolone  Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

7 

3 6024

54 

28 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

5 

4 1243

91 

12 P Sefalosorin Cefatoxim Iv 200 

mg 

4 

5 6028

98 

42 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

6 

6 1314

95 

38 P Kloramfen

ocol 

Thiamphen

icol 

Oral 250 

mg 

1 

7 6040

70 

21 P Quinolone Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

4 

8 0103

91 

47 P - -   4 

9 6045

75 

38 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

3 

1

0 

5140

85 

9 P - -   7 

1

1 

6054

30 

19 L Quinolone Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

3 

1

2 

6058

21 

57 L - -   5 

1

3 

6060

90 

23 P - -   2 

1

4 

6064

14 

12 L Sefalosorin Cefixime Oral  200 

mg 

1 

1

5 

6067

49 

7 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv  150 

mg 

2 
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1

6 

6068

93 

27 L Sefalosorin Cefixime Oral  200 

mg 

1 

1

7 

6068

70 

5 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 150 

mg 

2 

1

8 

6077

71 

3 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 150 

mg 

7 

1

9 

0154

22 

62 P Quinolone Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

3 

2

0 

6089

28 

18 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

3 

2

1 

6091

12 

25 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

5 

2

2 

0252

92 

25 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

2 

2

3 

6098

95 

27 P Quinolone Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

4 

2

4 

0198

56 

15 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

6 

2

5 

6108

15 

5 P - -   5 

2

6 

6109

43 

19 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

2 

2

7 

6112

02 

48 L - -   3 

2

8 

6114

63 

11 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

7 

2

9 

6117

26 

5 P - -   4 

3

0 

0216

11 

39 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

6 

3

1 

6120

21 

11 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

3 

3 6123 35 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 5 
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2 35 mg 

3

3 

6123

60 

38 P Quinolone Levofloxac

in 

Iv 500 

mg 

2 

3

4 

6122

57 

23 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

5 

3

5 

5744

38 

13 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv 200 

mg 

3 

3

6 

0257

55 

26 L Sefalosorin Ceftriaxone Iv 500 

mg 

2 

3

7 

0276

17 

22 L - -   3 

3

8 

0295

57 

5 L - -   2 

3

9 

0308

22 

86 P Sefalosorin Ceftriaxone Iv  500 

mg 

3 

         

 


